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ABSTRAK

Kredit bermasalah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan
kerugian bagi pihak bank. Berdasarkan hal tersebut, setiap bank tentu harus
mengelola kreditnya dengan baik, selalu memperhatikan perkembangan kreditnya
serta melakukan pembinaan terhadap kredit yang digolongkan bermasalah. Audit
operasional terhadap fungsi pemberian kredit merupakan pemeriksaan yang
dilakukan untuk menilai kesesuaian antara prosedur operasional kredit dengan
pelaksanaannya. Pelaksanaan audit operasional fungsi pemberian kredit bertujuan
untuk meminimalisir resiko yang ada dalam kegiatan perkreditan. Selain itu, audit
operasional juga sebagai sarana yang digunakan bank untuk mengawasi
efektivitas kegiatan operasionalnya. Kredit bermasalah pada BPR Dana
mengalami penurunan selama 3 tahun terakhir namun persentase Non Performing
Loan (NPL) masih di atas dari standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengungkapkan terjadinya kredit bermasalah
pada BPR Dana.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan yaitu teknik analisis Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan proses pemberian kredit pada BPR Dana
belum sepenuhnya dilakukan sesuai Standar Operasional Prosedur yang telah
ditetapkan, dimana masih terdapat temuan hasil analisa kelayakan kredit (5C)
yang dilaksanakan belum sesuai dengan kriteria pada SOP pemberian kredit.
Audit operasional fungsi pemberian kredit telah mampu mendeteksi kelemahan
yang terjadi pada fungsi pemberian kredit di BPR Dana yang mengindikasikan
terjadinya kredit bermasalah. Kelemahan tersebut yakni, terdapat kesalahan
analisis kelayakan kredit dan hasil analisis yang kurang akurat.

Kata Kunci: Audit Operasional, Kredit Bermasalah, Pemberian Kredit
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ABSTRACT

Non-performing loans that are not managed properly will cause losses to
the bank. Based on this, each bank must of course manage its credit well, always
pay attention to the development of its credit and provide guidance to loans
classified as non-performing. The operational audit of the credit granting function
IS an examination carried out to assess the suitability between credit operational
procedures and their implementation. The operational audit of the lending
function aims to minimize the risks involved in credit activities. In addition,
operational audits are also a tool used by banks to monitor the effectiveness of
their operational activities. Non-performing loans at BPR Dana have decreased
over the last 3 years but the percentage of Non Performing Loans (NPL) is still
above the predetermined standard. This study aims to analyze and reveal the
occurrence of non-performing loans at BPR Dana.

This type of research is descriptive qualitative. The source of data used in
this research is primary data. Data collection techniques were carried out by
means of interviews and documentation. The analytical technique used is the
Miles and Huberman analysis technique which consists of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results show that the process of granting credit to BPR Dana has not
been fully carried out according to the established Standard Operating
Procedures, where there are still findings from the results of the creditworthiness
analysis (5C) that haven'’t been carried out in accordance with the criteria in the
credit granting SOP. The operational audit of the lending function has been able
to detect weaknesses in the lending function at BPR Dana which indicate the
occurrence of non-performing loans. The weakness is that there is an error in the
creditworthiness analysis and the results of the analysis are less accurate.

Keywords: Operational Audit, Non Performing Loans, Credit Granting
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan berperan penting dalam kegiatan perekonomian dunia
dimana kegiatan perekonomian suatu negara bergantung pada siklus peredaran
uang. Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 2 menjelaskan
kegiatan utama perbankan yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu jenis bank yang
disebutkan dalam undang-undang tersebut. Bank Perkreditan Rakyat
menyediakan fasilitas kredit sebagai upaya yang dapat ditempuh pelaku usaha
dalam memperoleh bantuan dana untuk kepentingan usahanya.

Sumber penghasilan terbesar bank berasal dari kredit jika dibandingkan
dengan beberapa sumber penghasilan yang lain (Rahmat, 2017). Bank
mendapatkan penghasilan lain seperti biaya yang dibebankan kepada debitur
saat proses pemberian kredit. Meskipun kredit merupakan penghasilan
terbesar bank tetapi kredit memiliki tingkat risiko yang tinggi sehingga apabila
dalam hal pengelolaan dan pengawasan belum memadai dapat mengancam
kelangsungan usaha yang dijalankan oleh perbankan (Novitasari, 2016).
Dalam hal penyaluran kredit tersebut hampir setiap bank mengalami kredit
bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). Kredit yang bermasalah akan
berdampak pada kerugian bank karena tidak diterimanya pengembalian dana

yang telah disalurkan dan juga tidak diterimanya pendapatan bunga (Rahmat,



2017). Kredit bermasalah yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan
kerugian bagi pihak bank. Berdasarkan hal tersebut, setiap bank tentu harus
mengelola kreditnya dengan baik, selalu memperhatikan perkembangan
kreditnya serta melakukan pembinaan terhadap kredit yang digolongkan
bermasalah (Mulyadi, 2016). Adapun cara yang digunakan untuk mengetahui
apakah pengelolaan kredit yang dilaksanakan sudah efektif adalah dengan
melakukan audit operasional fungsi pemberian kredit. Audit operasional
terhadap fungsi pemberian kredit merupakan pemeriksaan yang dilakukan
untuk menilai kesesuaian antara prosedur operasional kredit dengan
pelaksanaannya (Tumurang, 2013). Pelaksanaan audit operasional fungsi
kredit bertujuan untuk meminimalisir risiko yang ada dalam kegiatan
perkreditan (Savitri, 2021). Selain itu, audit operasional juga sebagai alternatif
yang dimanfaatkan bank untuk mengawasi efektivitas aktivitas
operasionalnya.

BPR Dana merupakan salah satu BPR yang ada di Kota Denpasar. Sama
seperti BPR pada umumnya, BPR Dana juga menyediakan fasilitas kredit
untuk calon debiturnya. Upaya pemberian kredit dalam rangka meminimalisir
risiko kredit bermasalah dilakukan dengan cara menerapkan penilaian
kelayakan kredit dengan prinsip 5C. Adapun data kredit bermasalah pada BPR

Dana adalah sebagai berikut.



Tabel 1.1

Data Kredit
(Rp.000)
Tahun Total Kredit yang Kredit NPL
Diberikan Bermasalah
2019 105.181.906 19.879.351 18,90%
2020 107.201.421 17.978.225 16,77%
2021 105.440.662 16.148.409 15,32%

Sumber: Data primer diolah, tahun 2022

Peraturan Bank Indonesia menetapkan bahwa rasio NPL harus di bawah
5% untuk dapat dikatakan masuk dalam kategori sehat, sehingga setiap bank
harus berusaha menjaga rasio NPL tetap dibawah 5% dengan melakukan
penagihan atas kredit yang telah disalurkan serta penanganan kredit yang
dikategorikan bermasalah. Pada data di atas dapat diketahui bahwa kredit
bermasalah pada BPR Dana mengalami penurunan selama 3 tahun terakhir
namun persentase Non Performing Loan (NPL) masih di atas dari standar
yang telah ditetapkan, sehingga terjadi kesenjangan antara peraturan yang
telah ditetapkan dengan kondisi yang terjadi pada perusahaan dimana kondisi
NPL yang tinggi berpengaruh terhadap laba perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut penulis melakukan penelitian yang berjudul “Audit Operasional
Fungsi Pemberian Kredit pada BPR Dana”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah pada

penelitian ini: Bagaimana terjadinya kredit bermasalah pada BPR Dana?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis dan mengungkapkan terjadinya kredit bermasalah

pada BPR Dana.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini merupakan tambahan referensi bagi mahasiswa

yang akan meneliti lebih lanjut terkait kredit bermasalah, prosedur dan

persyaratan pemberian kredit.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi BPR Dana

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi BPR
Dana dalam membantu memberikan masukan bagi pihak
manajemen kredit terkait pemberian kredit.
Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa diharapkan penelitian mampu meningkatkan
pemahaman tentang mata kuliah yang diperoleh dengan
membandingkan teori saat perkuliahan dengan realita di
lingkungan kerja, selain itu penelitian ini merupakan salah satu
syarat untuk memperoleh ijazah Sarjana Terapan Akuntansi

Manajerial.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, proses pemberian kredit
pada BPR Dana belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai Standar Operasional
Prosedur yang telah ditetapkan, dimana kunjungan ke calon debitur untuk
meminta informasi yang dibutuhkan dilaksanakan oleh BRO sehingga hasil
analisa menjadi kurang akurat dan terjadi kesalahan analisa kredit. Hasil
analisa kelayakan kredit (5C) yang dilaksanakan bagian BRO belum sesuai
dengan kriteria pada SOP pemberian kredit namun calon debitur dikatakan
layak untuk diberikan kredit. Berdasarkan hal tersebut, audit operasional telah
mampu mendeteksi kelemahan yang terjadi pada fungsi pemberian kredit yang
memerlukan perbaikan perbaikan. Adapun rekomendasi yang diberikan yaitu
sebaiknya kunjungan ke tempat calon debitur dilaksanakan oleh bagian yang
sudah ditunjuk untuk melaksanakan hal tersebut sehingga setiap hasil analisa
kredit (5C) sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dan lebih akurat.
Kesalahan analisa kredit dapat menyebabkan terjadinya kredit bermasalah di
kemudian hari.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi pihak BPR Dana. Berdasarkan
dari hasil pembahasan, penelitian ini mengisyaratkan bahwa pihak perbankan
perlu melaksanakan proses analisa penilaian kelayakan kredit sesuai SOP

sehingga proses pemberian kredit dapat terlaksana sebagaiman mestinya.



C. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, adapun saran bagi perusahaan untuk
memperbaiki kelemahan yang ada pada fungsi pemberian kredit agar tidak
menimbulkan risiko kredit bermasalah yang dapat terjadi yaitu, sebaiknya
kunjungan atau survey ke tempat calon debitur untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan dalam proses analisa dilakukan oleh bagian yang memiliki

pengalaman di bidang tersebut sehingga kesalahan analisa dapat diminimalisir.
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